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ABSTRAK 

Adam Sukhri Lubis. NIRM. 01.02.21.197. Minat Pekebun terhadap Pemanfaatan 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dan Palm Oil Mill Effluent (POME) sebagai 

Pupuk Organik Padat di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat minat pekebun dan mengkaji 

faktor-faktor yang memengaruhi minat pekebun terhadap pemanfaatan TKKS dan 

POME sebagai pupuk organik padat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai dengan Mei 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

menggunakan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode 

analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat minat pekebun terhadap pemanfaatan TKKS dan 

POME sebagai pupuk organik padat berada kategori sedang dengan persentase 

60,78%. Analisis regresi linear berganda terhadap minat pekebun diperoleh hasil 

sebagai berikut Y =  23,636 + 0,395X1 + 0,004X2 + 1,789X3 – 0,072X4 – 0,340X5 

+ 0,333X6 + 0,607X7 + e. Uji F menunjukkan semua variabel bebas yaitu umur 

(X1), pendidikan (X2), luas lahan (X3), pengalaman (X4), modal (X5), sarana dan 

prasarana (X6), dan peran penyuluh (X7) secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikat minat pekebun (Y). Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap minat pekebun adalah luas lahan, modal, sarana prasarana, dan peran 

penyuluh. Sedangkan faktor-faktor lain seperti umur, pendidikan, dan pengalaman 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel minat pekebun (Y). 

 

Kata Kunci : Minat, Pekebun, TKKS, POME, Pupuk Organik, Kelapa Sawit 
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ABSTRACT 

Adam Sukhri Lubis. NIRM. 01.02.21.197. Farmers' Interest in the Utilization of 

Empty Oil Palm Bunches (EFB) and Palm Oil Mill Effluent (POME) as Solid 

Organic Fertilizers in Portibi District, North Padang Lawas Regency. The purpose 

of this study was to analyze the level of interest of farmers and examine the factors 

that influence farmers' interest in the utilization of EFB and POME as solid organic 

fertilizers. This study was conducted from March to May 2025. The research method 

used was quantitative descriptive. Data collection techniques were carried out by 

observation, interviews, and using questionnaires that had been tested for validity 

and reliability. The data analysis method used a Likert scale and multiple linear 

regression. The results showed that the level of interest of farmers in the utilization 

of EFB and POME as solid organic fertilizers was in the moderate category with a 

percentage of 60.78%. Multiple linear regression analysis of farmer interest 

obtained the following results Y = 23,636 + 0,395X1 + 0,004X2 + 1,789X3 – 

0,072X4 – 0,340X5 + 0,333X6 + 0,607X7 + e. The F test shows that all independent 

variables, namely age (X1), education (X2), land area (X3), experience (X4), capital 

(X5), facilities and infrastructure (X6), and the role of extension workers (X7) 

simultaneously influence the dependent variable of farmer interest (Y). Factors that 

significantly influence farmer interest are land area, capital, facilities and 

infrastructure, and the role of extension workers. While other factors such as age, 

education, and experience do not significantly influence the variable of farmer 

interest (Y). 

Keywords: Interest, Farmers, EFB, POME, Organic Fertilizer, Palm Oil 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latari Belakangi  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menjadi salah satu komoditas 

penting dalam sektor pertanian Indonesia karena mampu memberikan hasil 

ekonomi yang sangati tinggi per hektarnya. Tak hanya unggul dari sisi 

produktivitas, minyak yang dihasilkan juga dinilai lebih sehat karena rendah 

kolesterol (Kurniawan, 2024). Seiring pertambahan jumlah penduduk dan naiknya 

pendapatan masyarakat, diperkirakan permintaan terhadap minyak sawit terus 

meningkat. Maka dari itu, perlu dilakukan perluasan area tanam serta peningkatan 

efisiensi produksi untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Pahan, 2015). 

Berdasarkan data BPS (2024), luas areal perkebunan kelapai sawit di 

Indonesia adalah seluas 15,93 juta ha. Perkebunan kelapai sawit dikelola oleh 

berbagai status  pengusahaan  yaitu  perkebunan besari swasta (60%), perkebunan 

rakyat (35%), dan perkebunan besari negara (5%). Sumatera Utara merupakan 

provinsi dengan luasan lahan terbesar keempat, setelah Provinsi Riau, Kalimantan 

Barat, dan Kalimantan Tengah, dengan total luas lahan mencapai 1.352.225 ha 

dengan produksi 5.006.543 ton/tahun dan produktivitas 3.702 kg/ha/tahun (BPS, 

2024). Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan kabupaten dengan pemanfaatan 

lahan yang tinggi untuk bidang perkebunan, khususnya perkebunan kelapa sawit 

dengan luas lahan 27.910 ha dengan produksi 77.420 ton/tahun dan produktivitas 

2.773 kg/ha/tahun. Kecamatan Portibi merupakan salah satu kecamatan yang 

berkontribusii terhadap produksi kelapa sawit. Dengan lahan seluas 2000 ha dan 

produksi sebesar 5.400 ton/tahun dengan produktivitas 2.700 kg/ha/tahun (BPS, 

2024). 

Produktivitas tanaman kelapa sawit di Kecamatan Portibi tergolong rendah 

jika dibandingkan dengan produktivitas daerah lain. Dalam upaya meningkatkan 

produktivitas pada tanaman kelapa sawit, teknis budidaya merupakan salah satu 

faktor yang perlu diperhatikan. Salah satu faktor utama yang memengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit adalah pemupukan (Ningsih dkk, 

2022).  
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Pemupukan pada kelapa sawit dilakukan dengan tujuan menyediakan unsur 

hara secara seimbang dan efisien agar tanah tetap subur dan tanaman mampu 

menghasilkani Tandan Buah Segar i(TBS) serta minyak sawit berkualitas tinggi 

sesuai dengan potensi genetiknya. Kekurangan satu saja dari unsur hara penting 

dapat berdampak serius, mulai dari terganggunya pertumbuhan vegetatif hingga 

menurunnya hasil panen dan daya tahani tanaman terhadap serangan hama maupun 

penyakit (Roosmawati dkk, 2024). 

Saat ini masih banyak pekebun yang bergantung terhadap penggunaan 

pupuk kimia. Pupuk kimia berdampak cepat terhadap peningkatan produksi. 

Namun, memberikan efek buruk bagi lingkungan seperti penurunan kandungan 

bahan organik tanah (Marta, 2022). Salah satu upaya untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia adalah dengan memanfaatkan pupuk organik. 

Pupuk organik sendiri berasal dari sisa-sisa tanaman yang telah melalui proses 

rekayasa tertentu. Jenis pupuk ini mampu meningkatkan kualitas tanah, baik dari 

sisi biologi, fisik, maupun kimianya (Soemargono dkk, 2021). 

Kelapa sawit dalam proses pengolahannya menghasilkan berbagai jenis 

produk samping, di antaranya adalah Tandan Kosong Kelapa Sawiti (TKKS) dan 

Palm Oil Milli Effluent (POME) merupakan dua jenis limbah utama dari proses 

pengolahan tandan buah segar. TKKS dihasilkan setelah proses ekstraksi minyak 

sawit dan mengandung bahan organik yang kaya akan unsur hara seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), kalium (K), dan magnesium (Mg) (Hidayat dkk, 2022). Sementara 

itu, POME adalah limbah cair yang terdiri dari campuran air, minyak, dan padatan 

organik yang berasal dari sisa proses produksi minyak sawit. (Kurniawan dkk, 

2022). Pada penelitian Widjajanto dkk, (2021), pembuatan pupuk kompos dari 

TKKS dengan campuran POME dan effective microorganism (EM4) terdeteksi 

adanya kandungan 8,98% C-organik, 0,88% N, 0,14% P, 1,21% K, dan 10,12 C/N. 

Pemanfaatan pupuk organik di Kecamatan Portibi masih rendah dengan 

tingkat penerapan 25%, karena sebagian besar pekebun masih menggunakan pupuk 

kimia (BPP Portibi, 2024). Minat pekebun terhadap pemanfaatan pupuk organik 

untuk tanaman kelapa sawit belum diketahui. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk 

mengkaji sejauh mana tingkat minat pekebun dan faktor-faktor yang memengaruhi 
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minat pekebun terhadap pemanfaatan TKKS dan POME sebagai pupuk organik 

padat pada tanaman kelapa sawit.  

Berdasarkan penjelasan, maka penulis tertariki melaksanakan suatu 

penelitian yang berjudul “Minat Pekebun terhadap Pemanfaatan Tandan 

Kosong Kelapai Sawit i(TKKS) dan Palm Oil Mill Effluenti (POME) sebagai 

Pupuk Organik Padat di Kecamatani Portibi Kabupateni Padang Lawas 

Utara”. 

1.2. Rumusan Masalahi 

iBerdasarkan latar belakang, terdapat beberapa rumusani masalah yang 

harus dipecahkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat minat pekebun terhadap pemanfaatan TKKS dan POME 

sebagai pupuk organik padat di Kecamatani Portibi Kabupaten Padangi Lawas 

Utara? 

2. Apai saja ifaktor-faktor yang memengaruhi tingkat minat pekebun  terhadap 

pemanfaatan TKKS dan POME sebagai pupuk organik padat di Kecamatan 

Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari Penelitian Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat minat pekebun terhadap pemanfaatan TKKS dan POME 

sebagai pupuk organik padat di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat pekebun terhadap 

pemanfaatan TKKS dan POME sebagai pupuk organik padat di Kecamatan 

Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 
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1.4. Manfaat 

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjanai Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politekniki Pembangunan Pertanian 

Medan.  

2. Bagi pemerintahan dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan pedoman khususnya di bidang budidaya tanaman kelapa sawit. 

3. Bagi penelitii berikutnya, digunakan sebagai referensi dalam penyusunan 

penelitian sejenis. 

4. Bagi pekebun, memberikan pengetahuan mengenai minat pekebun terhadap 

pemanfaatan TKKS dan POME sebagai pupuk organik padat di Kecamatani 

Portibi Kabupaten Padang Lawasi Utara. 

 

 

 

 

  


